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ABSTRAK 

 

Meningkatnya jumlah penduduk yang melakukan pengobatan sendiri,  dampak ketersediaan 

obat bebas di apotik, toko obat, minimarket bahkan di warung. Upaya pengobatan sendiri tidak 

sepenuhnya kurang baik, namun penggunaan obat-obatan dari pengobatan sendiri dalam jangka 

waktu lama cendrung berbahaya. Strategi komunikasi yang berbasis data mengenai situasi 

masyarakat, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam pemilihan obat yang aman, 

bermanfaat, dan bermutu perlu dirancang sehingga menghasilkan komunikasi, edukasi yang baik 

dan komprehensif agar tujuan pemberdayaan masyarakat tercapai.  Perilaku dalam membeli 

dipengaruhi salah satunya  faktor psikologis, yaitu faktor motivasi, persepsi, pembelajaran, serta 

sikap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan Motivasi, 

Persepsi, Pengetahuan dan Sikap terhadap Keputusan Pembelian obat bebas di Kota Palembang. 

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan data primer dan skala Likert. Sampel 

140 responden mahasiswa farmasi. Alat analisis dengan SPSS v.26. Hasil penelitian dan 

kesimpulan menunjukkan secara  parsial Motivasi dan Sikap berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian obat bebas, sedangkan secara parsial Persepsi dan Pengetahuan tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian obat bebas, dan secara simultan Motivasi, Persepsi, Pengetahuan 

dan Sikap berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian obat bebas, artinya model penelitian ini 

layak. Saran untuk penelitian lebih lanjut perlu untuk menambah variabel faktor perilaku konsumen 

lainnya. 

Kata Kunci: Motivasi, Persepsi, Pengetahuan, Sikap, Keputusan pembelian, Obat Bebas 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang : Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk 

Sumatera Selatan yang melakukan 

pengobatan sendiri selama sebulan terakhir 

mencapai 77,27% pada tahun 2021%  (BPS, 

2022). Persentase tersebut meningkat 

dibandingkan pada tahun 2020 yang sebesar 

65,71(BPS, 2021). Hal ini dapat disebabkan 

karena ketersediaan obat bebas (obat-obatan 

yang dapat diperoleh secara bebas) serta 

kemudahan untuk menemukan tempat 

penjualan obat bebas apotek, toko obat, dan 

minimarket atau warung.  

Upaya pengobatan secara mandiri 

tidak sepenuhnya buruk, namun penggunaan 

obat-obatan dari pengobatan sendiri dalam 

jangka waktu lama cenderung berbahaya. Jika 

kesehatan tak kunjung membaik setelah upaya 

dilakukannya pengobatan sendiri, diharapkan 

masyarakat melakukan rawat inap dan rawat 

jalan (Bayu, 2022). Obat  yang tidak  aman, 

tidak  bermutu  dan tidak  digunakan dengan  

benar  dapat menimbulkan berbagai  masalah  

bagi  kesehatan.   

Pada umumnya pengobatan sendiri 

dilakukan untuk mengatasi penyakit ringan, 

seperti demam, nyeri, batuk, flu, diare, maag 

serta beberapa jenis penyakit kulit. 
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Pengobatan sendiri dapat menjadi alternatif 

yang diambil masyarakat untuk meningkatkan 

keterjangkauan pengobatan. 

Pemberdayaan masyarakat perlu 

diupayakan agar masyarakat cerdas dan 

bertanggung jawab dalam memilih obat dan 

makanan sehingga peredaran obat dan 

makanan yang tidak aman dapat ditekan. 

Strategi komunikasi yang berbasis data 

mengenai situasi masyarakat, yaitu 

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 

dalam pemilihan obat yang aman, bermanfaat, 

dan bermutu perlu dirancang sehingga 

menghasilkan komunikasi, edukasi yang baik 

dan komprehensif agar tujuan pemberdayaan 

masyarakat tercapai. 

Obat berdasarkan Undang-undang 

Kesehatan nomor 36 tahun 2009 adalah bahan 

atau paduan bahan, termasuk produk biologi 

yang digunakan untuk mempengaruhi atau 

menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan 

patologi dalam rangka penetapan diagnosis, 

pencegahan, penyembuhan, pemulihan, 

peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk 

manusia (Kementrian Kesehatan, 2009). 

Penggunaan sediaan farmasi bila tidak tepat 

sangat berbahaya dan dapat berakibat fatal 

sampai pada kematian, sehingga diperlukan 

pengawasan yang ketat terhadap obat dan 

makanan mulai dari pengawasan sebelum 

obat beredar, pengawasan obat pasca beredar 

sampai dengan pemberdayaan masyarakat 

untuk meningkatkan efektifitas pengawasan 

obat (Selma Siahaan et al., 2017).  

Banyaknya masalah dalam 

penggunaan obat oleh masyarakat maupun 

tenaga kesehatan, akibat minimnya 

pengetahuan dan informasi tentang 

penggunaan obat secara benar, 

melatarbelakangi diluncurkannya Gerakan 

Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat 

(GeMa CerMat) oleh Kementerian Kesehatan 

RI.  

GeMa CerMat merupakan upaya 

bersama pemerintah dan masyarakat melalui 

serangkaian kegiatan dalam rangka 

meningkatkan kepedulian, kesadaran, 

pemahaman dan keterampilan masyarakat 

dalam penggunaan obat secara tepat dan 

benar. Dirjen Farmalkes (Direktorat Jenderal 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan) mengajak 

masyarakat untuk bersama “Gunakan Obat 

secara Tepat, Baca Informasi dengan 

Cermat”. (Dirjen Farmalkes, 2019).  

Green (1980) dalam (Puji Ningrum 

Pratiwi, Liza Pristianty, Gusti Noorrizka V.A, 

2014) menyatakan bahwa perilaku kesehatan 

dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, 

keyakinan, nilai-nilai (predisposing factor); 

fasilitas kesehatan, sarana kesehatan, sumber 

daya (enabling factor); dan tokoh masyarakat, 

pelayanan petugas kesehatan, teman, keluarga 

(reinforcing factor). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Supardi et.al, yang 

menunjukkan bahwa dengan adanya 

peningkatan pengetahuan maka jumlah 

individu yang memiliki sikap dan berperilaku 

pengobatan sendiri sesuai aturan juga 

meningkat (Sudibyo Supardi, Ondri Dwi 

Sampurno, 2004).  

Perilaku konsumen adalah studi 

tentang bagaimana individu, kelompok dan 

organisasi memilih, membeli, menggunakan, 

dan bagaimana barang, jasa, ide atau 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan konsumen (Kotler - Keller, 2009).  

Perilaku seseorang dalam membeli 

dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor 

strategi pemasaran perusahaan, faktor 

ekonomi, teknologi, politik, juga dipengaruhi 

oleh faktor kharakteristik pembeli yaitu : 

faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, 

dan faktor psikologis. Faktor psikologis 

meliputi : faktor motivasi, persepsi, 

pengetahuan (pembelajaran), serta sikap 

(Schiffman-Kanuk, 2007). 

Rumusan Masalah: apakah ada pengaruh 

secara parsial dan simultan faktor Motivasi. 

Persepsi,  Pengetahuan  dan  Sikap terhadap 

Keputusan Pembelian obat bebas di Kota 

Palembang.  

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial dan simultan faktor 

Motivasi. Persepsi,  Pengetahuan  dan  Sikap 

terhadap Keputusan Pembelian obat bebas di 

Kota Palembang.  

Kebaharuan : Kebaharuan penelitian  adalah 

respondennya mahasiswa farmasi khusus 

semester akhir, sehingga diharapkan dapat 
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memberikan tambahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dibidang farmasi. 

Penelitian Sebelumnya : Penelitian Felisitas 

et. al menunjukkan responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang masuk dalam 

kategori kurang (40,5%) dan perilaku 

swamedikasi yang tepat (97,4%). Variabel 

tingkat pengetahuan dan tingkat perilaku 

memiliki hubungan signifikan (p-

value=0,006) (Felisitas & , Liza Pratiwi, 

2022). 

Hasil penelitian Daulay dan Putri,  

bahwa secara parsial variabel motivasi 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Kosmetik Wardah (Raihanah Daulay, 2018).  

Hasil penelitian Merna  bahwa variabel 

motivasi, persepsi, pengetahuan dan sikap 

berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian KFC (Merna M. M. 

Tompunu, 2014), Demikian pula penelitian 

Helmy bahwa secara simultan motivasi, 

persepsi, pengetahuan dan sikap berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian Air Minum Isi 

Ulang, (Muhammad Helmy Reza1, 2021).    

Kontribusi Penelitian : Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi masukan bagi masyarakat 

konsumen obat bebas dan produsen obat 

bebas serta PBF (Pedagang Besar Farmasi).  

 

METODE DAN PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian : Lokasi 

penelitian  dilakukan di STIFI Bhakti Pertiwi 

Kota Palembang.  

Alat dan Bahan : Data penelitian diolah 

menggunakan alat uji aplikasi SPSS  ( 

Statistical Package for the Social Sciences 

atau Statistical Product for Service Solutions 

) Versi 26. 

Prosedur Penelitian : Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2014) 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu.  Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji suatu kebenaran 

melalui pengujian hipotesis tentang sebab 

akibat antara berbagai variabel yang diteliti 

atau yang dikenal dengan penelitian 

explanatory. Dengan menggunakan skala 

pengukuran likert, metode pengumpulan data 

dengan cara menyebarkan kuesioner untuk 

diisi oleh responden.  

Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa farmasi STIFI Bhakti Pertiwi 

semester 7 (S1) dan semester 5 (D3), dengan 

sampel 140 responden. Analisis data 

menggunakan uji instrumen penelitian (uji 

validitas, uji reliabilitas), uji regresi (koefisien 

regresi, koefisien determinasi), uji hipotesis 

(uji t, uji F), uji asumsi klasik (uji normalitas, 

uji heteroskedastisitas, uji multikolineritas, uji 

autokorelasi) dengan aplikasi SPSS  ( 

Statistical Package for the Social Sciences 

atau Statistical Product for Service Solutions ) 

Versi 26, dan terakhir menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden berdasarkan 

Gender menunjukkan bahwa responden  

terbesar adalah perempuan yaitu sebesar 94,3 

persen. Karakteristik responden berdasarkan 

Usia menunjukkan  bahwa kelompok usia 

terbesar adalah responden yang rentang usia 

21 - 25 tahun sebesar 52,1%. Karakteristik 

responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

responden terbesar adalah tingkat pendidikan 

SMA/SMU yaitu 99,3 persen. Untuk 

kelompok Program Studi yang terbanyak 

menjadi responden adalah Prodi S1 Farmasi 

sebesar 75,7 persen. 

Hasil uji validitas pertama ditemukan 

satu pernyataan kuesioner yang nilainya 

berada di bawah 0,1660, sehingga pernyataan 

kuesioner tersebut dihapus dari daftar 

kuesioner. Kemudian dilakukan uji validitas 

kembali yang memberikan hasil bahwa semua 

butir-butir  atau item pernyataan kuesioner 

valid, karena nilainya berada di atas nilai r 

tabel 0,1660  (Sujarweni, 2018). 

 

Tabel 1. Hasil uji reliabilitas 
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Pada tabel. 1 di atas, menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha 0,899 berada di atas 

0.7, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

Sehingga kuesioner yang digunakan layak 

untuk mengukur variabel (Sugiyono, 2013). 

 

Tabel 2. Hasil uji regresi berganda & 

koefisien determinasi 

 

Dari hasil uji regresi persamaan model 

penelitian pada tabel 2 di atas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,341 yang 

berarti variabel Motivasi, Persepsi, 

Pengetahuan dan Sikap mampu menjelaskan 

variabel Keputusan Pembelian  hanya sebesar 

34 persen, sedangkan sisanya 66 persen 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. 

 

Dari hasil uji normalitas menggunakan 

Kolmogrov-Smimov pada tabel 3 dapat 

dilihat bahwa diperoleh Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200, nilai tersebut lebih besar dari 

0.05. hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal  (Heryanto, 2018). 

Berarti model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

 

Dari hasil grafik gambar 1 di bawah, terlihat 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, 

serta penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal dan model regresi layak 

dipakai untuk prediksi variabel dependen 

berdasarkan masukan variabel independen. 

 
Gambar Grafik 1. Hasil uji normalitas 

 

Dari  hasil uji heteroskedastisitas, pada grafik 

gambar 2 di bawah, terlihat titik-titik 

menyebar secara acak, tidak membentuk 

sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar 

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi 

(Santoso, Singgih, 2018), sehingga model 

regresi layak dipakai untuk prediksi 

Keputusan Pembelian berdasarkan variabel 

independen (motivasi, persepsi, pengetahuan 

dan sikap). 

 
Gambar Grafik 2. Hasil uji heteroskedastisitas 

Hasil uji multikolineritas 

menunjukkan nilai Tolerance untuk Variabel 

Motivasi (X1) sebesar 0,919 dan nilai 

Tolerance untuk Persepsi (X2) = 0,794 dan 
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nilai Tolerance untuk pengetahuan (X3) = 

0,647 dan Sikap (X4) sebesar 0,614, dan nilai 

Tolerance tersebut masing-masingnya lebih 

besar dari 0,1 berarti bebas dari 

multikolineritas (Sujarweni, 2018). 

Tabel 4. Hasil uji multikolineritas 

 

Demikian pula nilai VIF untuk 

Variabel Motivasi sebesar 1,088 dan nilai 

untuk Persepsi = 1,259 dan nilai untuk 

Pengetahuan  sebesar 1,546 dan nilai untuk 

Sikap = 1,628 nilai masing-masing VIF 

semuanya di bawah 10, berarti bebas dari 

masalah multikolineritas (Widarjono, 2015). 

Berarti tidak ada multikolineritas antar 

variabel bebas dalam model regresi, sehingga 

model regresi layak digunakan untuk 

memprediksi Keputusan Pembelian 

berdasarkan variabel independen.  

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai DW 

= 1,855 (Lihat tabel 2), jika menggunakan  α 

= 5%, dan dengan sampel (n)=140 dan jumlah 

variabel independen  (k) = 4, maka nilai dL = 

1.6803  dan nilai dU = 1.7678. (Tabel DW).  

Untuk mengetahui tidak ada 

autokorelasi menurut Algifari yaitu : dU < DW 

< ( 4 – dU ) yaitu 1.7678< 1.855< ( 4 – 1.7678 = 

2.2322), berarti tidak ada autokorelasi karena 

1.855 berada diantara 1.7678  dan 2.2322  

(Algifari, 2017).   

Menurut Santoso untuk deteksi 

mengetahui tidak ada autokorelasi, yaitu  

angka DW di antara -2 sampai 2, berarti tidak 

ada autokorelasi karena 1.855 berada diantara 

-2  dan 2. (Santoso Singgih, 2018). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

autokorelasi dalam model regresi.  

Dari tabel 4 dapat diketahuih hasil uji-

t, yaitu memberikan nilai sig. Motivasi (X1) 

sebesar 0,021 lebih kecil daripada α=0,05, 

berarti hipotesis H1 diterima, maka secara 

parsial Motivasi berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian Obat Bebas.  

Nilai sig. Persepsi (X2) sebesar 0,769 

lebih besar dari α=0,05, berarti hipotesis H2 

ditolak, maka secara parsial Persepsi tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.  

Untuk nilai sig. Pengetahuan (X3) 

sebesar 0,578 lebih besar daripada α=0,05, 

berarti hipotesis H3 ditolak, maka secara 

parsial Pengetahuan tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian Obat Bebas.  

Dari hasil uji-t juga memberikan nilai 

sig. Sikap (X4) sebesar 0,000 lebih kecil dari 

α=0,05, Berarti hipotesis H4 diterima, maka 

secara parsial Sikap berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Dari hasil uji-F pada Tabel 5 secara 

simultan memberikan nilai sig.F sebesar 

0,000 lebih kecil dari α=0,05. Berarti 

hipotesis H5 diterima, maka secara simultan 

Motivasi, Persepsi, Pengetahuan dan Sikap 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

obat bebas oleh mahasiswa farmasi.  

Tabel 5. Hasil uji F 

 
 

Pengaruh Motivasi terhadap Keputusan 

Pembelian secara parsial 

Berdasarkan hasil uji-t, menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Motivasi berpengaruh 

terhadap variabel Keputusan Pembelian obat 

bebas. Artinya tanpa pengaruh bersama-sama 

dengan variabel independen lainnya, variabel 

Motivasi tetap mempunyai pengaruh sendiri 

dalam keputusan pembelian obat bebas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Daulay dan Putri,  yang 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

motivasi berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian (Raihanah Daulay, 2018).  

Demikian pula hasil penelitian Merna, bahwa 

secara parsial motivasi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Merna M. M. 

Tompunu, 2014), dan demikian pula 

penelitian Helmy menunjukkan bahwa secara 
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parsial Motivasi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Muhammad Helmy 

Reza1, 2021).   

 

Pengaruh Persepsi terhadap Keputusan 

Pembelian secara parsial 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel Persepsi tidak berpengaruh terhadap 

variabel Keputusan Pembelian obat bebas, 

berarti Hipotesis H2 ditolak. Dapat diartikan 

bahwa tanpa pengaruh faktor variabel 

independen lainnya, maka faktor Persepsi 

mahasiswa farmasi sebagai kosumen, tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

obat bebas. 

Pengaruh Pengetahuan terhadap 

Keputusan Pembelian secara parsial 

Hasil uji-t menunjukkan secara parsial tidak 

ada pengaruh variabel Pengetahuan terhadap 

Keputusan Pembelian obat bebas, berarti 

Hipotesis H3 ditolak. Dapat diartikan bahwa 

tanpa pengaruh faktor variabel independen 

lainnya, maka faktor Pengetahuan mahasiswa 

farmasi sebagai kosumen, tidak berpengaruh 

kepada keputusan pembelian obat bebas. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian Helmy yang menunjukkan bahwa 

secara parsial Pengetahuan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian (Muhammad 

Helmy Reza1, 2021).   

 

Pengaruh Sikap terhadap Keputusan 

Pembelian secara parsial 

Hasil uji-t menunjukkan ada pengaruh 

variabel Sikap secara parsial terhadap 

Keputusan Pembelian obat bebas. Artinya 

tanpa pengaruh bersama-sama dengan 

variabel independen lainnya, variabel Sikap 

tetap mempunyai pengaruh dalam keputusan 

pembelian obat bebas. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian Merna, bahwa secara parsial sikap 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

(Merna M. M. Tompunu, 2014). 

Pengaruh Motivasi, Persepsi, Pengetahuan 

dan Sikap terhadap Keputusan Pembelian 

secara simultan 

Hasil uji-F menunjukkan bahwa ada pengaruh 

faktor Motivasi, Persepsi, Pengetahuan dan 

Sikap secara bersama-sama terhadap 

Keputusan Pembelian. Artinya faktor-faktor 

psikologis perilaku konsumen teori Kotler 

serta Schiffman-Kanuk terbukti berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian obat bebas di 

Palembang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Merna  yang memberi hasil bahwa 

variabel motivasi, persepsi, pengetahuan dan 

sikap berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian (Merna M. M. 

Tompunu, 2014), Demikian pula penelitian 

Helmy bahwa secara simultan motivasi, 

persepsi, pengetahuan dan sikap berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian, (Muhammad 

Helmy Reza1, 2021).    

 

SIMPULAN 

Kesimpulan: 1). Motivasi berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian. 2). Persepsi 

tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 3). Pengetahuan tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 

4).Sikap berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 5). Motivasi, Persepsi, 

Pengetahuan dan Sikap secara simultan 

berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

obat bebas di Palembang. 

 

Implikasi: bagi konsumen perlu memahami 

faktor-faktor psikologis perilaku konsumen 

bersama-sama dalam keputusan pembelian 

obat bebas. Bagi produsen obat bebas, dapat 

mengetahui faktor-faktor perilaku konsumen, 

sehingga menjadi perhatian dalam sosialisasi 

dan promosinya. 

Batasan: sampel dalam penelitian ini terbatas 

140 responden. 
 

SARAN 

Penelitian ini dapat diteliti lebih lanjut dengan 

menambah variabel dari faktor-faktor perilaku 

konsumen lainnya .   
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